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 ABSTRAK  

 

          Premenstruasi syndrome ialah gejala yang ada pada wanita dalam waktu 7-14 hari 

sebelum menstruasi dan menyebabkan ketidaknyamanan dan dapat memanifestasikan 

dirinya dalam bentuk perubahan fisik, psikologis, dan perilaku. Aromaterapi merupakan 

salah satu cara nonfarmakologi untuk meningkatkan kesehatan fisik dan mental. 

Aromaterapi jasmine mengandung bahan aktif linalool dan linalyl acetate, yang memiliki 

sifat antidepresan. Jasmine dalam aromaterapi merangsang serotonin, hormon yang 

meningkatkan energi dan memperbaiki suasana hati. Tujuan penelitian ini untuk pengaruh 

aromaterapi bunga jasmine sebagai media relaksasi pada remaja putri yang mengalami pre 

menstruasi syndrome di SMKN 3 Denpasar.  

          Metode penelitian menggunakan quasi eksperimental dengan rancangan two group 

pre-post test design. Teknik pengambilan sampel adalah total sampling, dengan 

menggunakan kuesioner The Shortened Premenstrual Assessment Form (SPAF). Jumlah 

sampel 36 orang dan dibagi menjadi dua kelompok yaitu 18 orang kelompok perlakuan dan 

18 orang kelompok kontrol.  

          Hasil penelitian dengan uji analisis statistik Mann-Whitney setelah diberikan terapi 

aromaterapi bunga jasmine pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol diperoleh 

dengan nilai Z hitung -4,846 dan nilai p=0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh 

aromaterapi bunga jasmine sebagai media relaksasi pada pemaja putri yang mengalami pre 

menstruasi syndrome di SMKN 3 Denpasar. Diharapkan kepada remaja putri untuk 

menghirup aromaterapi jasmine guna mengurangi kejadian premenstruasi syndrome. 

 

 

Kata Kunci : Aromaterapi Jasmine, Pre Menstrual Syndrome, Remaja Putri. 

Daftar Pustaka : 48 (2018-2024).  
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ABSTRACT 

 

Premenstrual syndrome (PMS) is a condition experienced by women 7–14 days 

before menstruation, causing discomfort that manifests in physical, psychological, and 

behavioral changes. Aromatherapy is one of the non-pharmacological methods to improve 

physical and mental health. Jasmine aromatherapy contains active compounds such as 

linalool and linalyl acetate, which have antidepressant properties. Jasmine stimulates 

serotonin, a hormone that boosts energy and improves mood. This study aimed to determine 

the effect of jasmine flower aromatherapy as a relaxation medium for female adolescents 

experiencing PMS at SMKN 3 Denpasar. 

This research employed a quasi-experimental design with a two-group pre-test 

post-test design. The sampling technique was total sampling, using the Shortened 
Premenstrual Assessment Form (SPAF) questionnaire. The sample consisted of 36 

respondents, divided into two groups: 18 in the intervention group and 18 in the control 

group. 

The results of the statistical analysis using the Mann-Whitney test showed that after 

administering jasmine aromatherapy to the intervention and control groups, the calculated 

Z value was -4.846 with a p-value of 0.000 < 0.05, indicating a significant effect of jasmine 

aromatherapy as a relaxation medium on female adolescents experiencing PMS at SMKN 

3 Denpasar. It is recommended that female adolescents inhale jasmine aromatherapy to 

help reduce premenstrual syndrome symptoms. 
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